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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to compare the risk and returns on investment. The 

most preferred investment of Indonesian society is a low-risk investment. Investment 

instruments that include low-risk investments which is used in this research are an 

investment on deposit and investments on gold. Based on the results of the 

comparison and discussion in this research shows that investment on deposits is give 

more profit than investment on gold. Although the risk incurred in investment on 

deposit is higher than investment on gold by a margin of 0.0357 but the rate of return 

of investment on gold is higher than investment on deposit by a margin of 2.80%. So, 

with different risk 0.0357 gives the rate of return 2.80% which mean is higher with T-

Test shows significant point 0,010. 
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PENDAHULUAN 

Hal yang dipertimbangkan 

seorang investor dalam menanamkan 

modalnya, yaitu: 1) tingkat 

pengembalian yang diharapkan 

(expected return), 2) tingkat risiko 

(rate of risk), dan 3) ketersediaan dana 

yang akan diinvestasikan (Halim, 

2003: 2). Tipe-tipe investor dalam 

berinvestasi terbagi tiga menurut 

Halim (2003: 38), yaitu : 1) investor 

menyukai risiko (risk seeker), 2) 

investor netral (risk neutrality) dan 3) 

investor yang tidak suka risiko (risk 

averter). 

Kaslan Rian (2015: 17) 

mengatakan bahwa investasi emas 

merupakan jenis investasi yang 

digemari masyarakat Indonesia. Selain 

itu, produk perbankan yang berupa 

tabungan deposito juga digemari 

masyarakat Indonesia. Dilihat dari 

profilnya, masyarakat Indonesia 

memang masih tipe investor yang 

konservatif. Artinya, mereka masih 

ragu-ragu berinvestasi di produk yang 

berisiko tinggi. 

Deposito termasuk investasi yang 

paling digemari di masyarakat 

Indonesia dikarenakan memiliki 

tingkat risiko yang rendah (low risk).  

Menurut Kasmir (2008: 84) deposito 

merupakan simpanan jenis  ketiga 

yang diterbitkan oleh bank,  jangka 

waktu deposito bervariasi mulai dari 1, 

2, 3, 6, 12, 18, sampai dengan 24 

bulan. Hal ini akan membantu 

masyarakat mengatur keuangan 
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pribadi terutama untuk kebutuhan 

jangka panjang.  

Selain deposito, emas juga 

termasuk investasi yang low risk atau 

memiliki tingkat risiko yang rendah. 

Harga emas dalam posisi yang stabil 

bahkan cenderung meningkat. 

Menginvestasikan penghasilan dengan 

membeli emas, baik emas perhiasan 

maupun emas batangan sering 

dilakukan masyarakat Indonesia. 

Berbeda dengan deposito, tingkat 

pengembalian (return) yang dihasilkan 

oleh investasi emas adalah capital gain 

(loss) dari investasi emas tersebut yang 

diperoleh dari selisih nilai jual dan 

nilai beli harga emas, dimana harga 

emas yang berfluktuasi dan cenderung 

mengalami kenaikan. Investasi emas 

cenderung stabil dan tidak terpengaruh 

inflasi (zero inflation). 

Berdasarkan penjelasan tentang 

fenomena tersebut maka rumusan 

masalah penelitian yang akan diteliti 

pada penelitian ini antaralain: (1) 

Apakah  terdapat perbedaan risiko 

(risk) antara deposito dengan emas?, 

(2) Apakah terdapat perbedaan tingkat 

pengembalian (return) investasi 

antara deposito dengan emas?, (3) 

Investasi manakah yang lebih 

menguntungan antara berinvestasi 

pada deposito dan berinvestasi pada 

emas?. Sehingga tujuan penelitian ini 

adalah untuk (1) untuk menganalisis 

atau mengkaji perbedaan risiko (risk) 

investasi antara deposito dengan 

emas, (2) untuk menganalisis atau 

mengkaji perbedaan tingkat 

pengembalian (return) investasi 

antara deposito dengan emas, serta (3) 

untuk mengetahui investasi yang lebih 

menguntungkan antara investasi pada 

deposito dengan investasi pada emas. 

Penelitian ini dibatasi agar 

pembahasan dapat terfokuskan maka 

yang dimaksud deposito yang dipilih 

adalah deposito dengan jangka waktu 

12 bulan, suku bunga yang dijadikan 

acuan sebagai tingkat pengembalian 

(return) deposito adalah suku bunga 

yang ditentukan oleh Bank Indonesia. 

Harga emas dalam penelitian ini 

mengikuti harga yang ditentukan oleh 

PT. Aneka Tambang, Tbk. 

Berdasarkan uraian diatas 

diketahui bahwa emas dan deposito 

memiliki kesamaan yaitu investasi 

yang minim risiko atau low risk yang 

lebih disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Deposito dan emas 

memiliki tingkat pengembalian 

(return) yang berbeda dimana tingkat 

pengembalian (return) deposito sudah 

ditentukan di awal dan bernilai tetap 

sehingga tidak ada fluktuasi sedangkan 

tingkat pengembalian (return) emas 

belum pasti dan berfluktuasi setiap 

saat. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis 

Perbandingan Risiko (Risk) dan 

Tingkat Pengembalian (Return) Antara 

Deposito dengan Emas”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Halim (2003: 2) berpendapat 

bahwa investasi pada hakikatnya 

merupakan penempatan jumlah dana 

yang digunakan saat ini dengan 

harapan memperoleh keuntungan di 

masa yang akan datang. 

Investasi adalah penundaan 

konsumsi saat ini untuk digunakan di 

dalam produksi yang efisien selama  
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periode waktu tertentu. Ada 2 tipe 

investasi yaitu: 1.) Investasi langsung 

yaitu membeli aktiva keuangan yang 

diperjualbelikan, dan 2.) Investasi 

tidak langsung dilakukan dengan 

membeli saham dari perusahaan 

investasi yang mempunyai portofolio 

aktiva keuangan dari perusahaan lain. 

(Jogiyanto, 2007:5) 

Jenis-jenis deposito yang ada di 

Indonesia, antara lain: 1) deposito 

berjangka merupakan deposito yang 

diterbitkan menurut jangka waktu 

tertentu, 2) sertifikat deposito adalah 

deposito yang diterbitkan dengan 

jangka waktu 2, 3, 6, 12, dan 24 bulan, 

dan 3) deposito on call merupakan 

deposito yang berjangka waktu 

minimal tujuh hari dan paling lama 

kurang dari 1 bulan. (Kasmir, 2009: 

85). 

Risiko yang dihadapi ketika 

berinvestasi ditunjukkan oleh besar 

kecilnya penyimpangan tingkat imbal 

hasil yang diharapkan (expected rate 

of return) dengan tingkat imbal hasil 

yang dicapai secara riil (actual rate of 

return) (Halim, 2015: 157). 

Jogiyanto (2007: 130) menyatakan 

bahwa risiko sering dihubungkan 

dengan penyimpangan dari outcome 

yang diterima dengan yang 

diekspektasi. Untuk menghitung risiko 

metode yang banyak digunakan adalah 

deviasi standar (standard deviation) 

yang mengukur absolut penyimpangan 

nilai-nilai yang sudah terjadi dengan 

nilai ekspektasinya. 

Halim (2015: 39) mengatakan 

bahwa ada beberapa jenis risiko yang 

mungkin timbul dan perlu 

dipertimbangkan dalam membuat  

keputusan investasi, yaitu, risiko bisnis 

(business risk), risiko suku bunga 

(interest rate risk), risiko pasar 

(market risk), risiko daya beli 

(purchasing power risk). 

Dalam pengukuran risiko (risk) aset 

tunggal, Metode yang digunakan dalam 

menghitung risiko adalah  standar 

deviasi (standard deviation) yaitu 

mengukur absolut penyimpangan nilai-

niai yang sudah terjadi dengan nilai 

ekspektasinya (Jogiyanto, 2007: 131). 

  

   √
∑ [        ]  

 
   

   
 

 

Dengan σ adalah standar deviasi, 

Xi adalah nilai pada periode ke-i, E(X) 

adalah nilai ekspektasi,  dan N adalah 

jumlah dari observasi. 

Halim (2015: 256) menyatakan 

imbal hasil (return) merupakan 

keuntungan yang diperoleh dari 

investasi, dibedakan menjadi dua 

macam yaitu pertama, imbal hasil yang 

telah terjadi (actual return) 

berdasarkan pada data historis dan 

kedua, imbal hasil yang diharapkan 

(expected return) akan diperoleh 

investor pada masa mendatang. 

Tingkat pengembalian (return) 

adalah hasil yang akan diperoleh dari 

investasi. Return dibagi menjadi dua 

macam yaitu return realisasi yang 

sudah terjadi dan return ekspektasi 

yang diharapkan diperoleh di masa 

yang datang. (Jogiyanto, 2007: 109). 

Pengukuran Return Aset 

Tunggal,dilakukan dengan cara 

menghitung return aset tunggal 

menggunakan capital gain atau capital 
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loss yaitu selisih harga investasi 

sekarang relatif dengan harga periode 

yang lalu, dapat menggunakan rumus 

berikut (Jogiyanto, 2007: 110): 

 

    
       

    
 

 

Dengan, Rt adalah return bulan ke-t, 

Pt adalah harga pada bulan ke-t, dan 

Pt-1 adalah harga sebelum bulan ke-t. 

Berdasarkan pemaparan tersebut 

maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan antara risiko (risk) investasi 

deposito dengan risiko (risk) investasi 

emas, terdapat perbedaan antara 

tingkat pengembalian deposito dan 

tingkat pengembalian emas, dan 

berinvestasi pada deposito lebih 

menguntungkan daripada berinvestasi 

pada emas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif komparasi risiko 

(risk) dan tingkat pengembalian 

(return) antara investasi deposito dan 

emas. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

dokumenter dengan sumber data 

sekunder meliputi: (1) Data tingkat 

suku bunga deposito per bulan pada 

Bank Indonesia untuk tahun 2012 – 

2016, sebagai acuan tingkat 

pengembalian deposito yang diperoleh 

dari Bank Indonesia. (2) Data harga 

emas per bulan selama tahun 2012 – 

2016 yang diproduksi oleh PT. Aneka 

Tambang, Tbk. sebagai acuan tingkat 

pengembalian emas yang diperoleh 

dari PT. Aneka Tambang, Tbk. 

Pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mendownload catatan-catatan 

atau dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian, dalam hal 

ini data-data yang diterbitkan secara 

online oleh Bank Indonesia dan PT. 

Aneka Tambang, Tbk. 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan dianalisis melalui 

beberapa tahap antaralain: (1) 

Mengubah data tingkat pengembalian 

(return) deposito per bulan menjadi 

tingkat pengembalian (return) rata-rata 

deposito per tahun. (2) Menghitung 

tingkat pengembalian (return) rata-rata 

deposito selama 5 tahun. (3) 

Menghitung tingkat pengembalian 

(return) emas per tahun. (4) 

Menghitung tingkat pengembalian 

(return) rata-rata emas selama 5 tahun. 

(5) Menghitung risiko (risk) deposito. 

Menghitung risiko (risk) emas. 

Membandingkan risiko (risk) investasi 

deposito dengan investasi emas. (6) 

Membandingkan tingkat pengembalian 

(return) investasi deposito dengan 

investasi emas. (7) Menganalisis 

investasi yang lebih menguntungkan 

antara berinvestasi pada deposito atau 

berinvetasi pada emas 

Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, risiko deposito adalah 

penyimpangan antara keuntungan 

diharapkan dengan keuntungan atas 

pengorbanan dana yang diinvestasikan. 

Risiko emas adalah penyimpangan 

antara keuntungan diharapkan dengan 

keuntungan atas pengorbanan aktiva 

yang diinvestasikan. Tingkat 

pengembalian deposito yaitu total 

keuntungan ataupun kerugian yang  
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dialami oleh nasabah dalam satu 

periode tertentu yang dinyatakan 

sebagai suatu tarif persentase. Tingkat 

pengembalian emas adalah total 

keuntungan ataupun kerugian yang 

dialami oleh investor atau pemilik 

emas yang dihasilkan atas selisih harga 

beli emas dengan harga jual emas. 

Pengujian hipotesis yang pertama 

dilakukan adalah menguji perbedaan 

antara risiko (risk) investasi deposito 

dengan emas dengan menggunakan 

rumus standar deviasi. Uji-t dua 

sampel independen (Independent 

Sampel t-Test) digunakan dalam 

penelitian untuk membandingkan 

selisih dua rata – rata (mean) dari dua 

sampel independen dengan asumsi 

data terdistribusi normal. Uji 

menggunakan tingkat signifikansi 5% 

dalam hal ini berarti bahwa mengambil 

risiko salah dalam pengambilan 

keputusan untuk menolak hipotesis 

maksimal 5%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Tingkat Pengembalian (Return) 

Deposito 

No. Tahun 
Tingkat 

Pengembalian  

1. 2012 6,54 % 

2. 2013 5,75 % 

3. 2014 7,55 % 

4. 2015 7,52 % 

5. 2016 6,63 % 

 

Dari Tabel 1. diketahui bahwa 

tingkat pengembalian (return) deposito 

tertinggi adalah  pada tahun 2014 

mencapai 7,55 % per tahun. 

Sedangkan pada tahun 2013 

merupakan tahun dimana tingkat 

pengembalian (return) deposito 

terendah yaitu sebesar 5,75 % per 

tahun.  

Rata-rata tingkat pengembalian 

(return) deposito selama tahun 2012 

sampai tahun 2015 adalah sebesar 6,80 

%. Hal ini menunjukkan makna bahwa 

setiap 1 rupiah akan mendapatkan 

keuntungan di masa depan sebesar 

6,80% atau 0,0680. Artinya, ketika 

berinvestasi 1 rupiah dalam jangka 

waktu 1 tahun akan berubah menjadi 

Rp 1,0680. Deposito memiliki saldo 

minimal Rp 10.000.000,00 dan dalam 

jangka waktu 1 tahun kemudian akan 

menjadi Rp 10.680.000,00. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengembalian 

(Return) Emas 

No. Tahun 

Tingkat 

Pengembalian 

(Return) 

1. 2012 13 % 

2. 2013 -5 % 

3. 2014 -2 % 

4. 2015 5 % 

5. 2016 7 % 

 

Dari Tabel 2. di atas diketahui 

bahwa tingkat pengembalian (return) 

emas tertinggi adalah pada tahun 2012 

mencapai 13 % per tahun. Pada tahun 

selanjutnya emas terus mengalami 

penurunan dimana harga emas pada 

tahun tersebut mengalami penurunan 

yang cukup signifikan, namun pada 

tahun 2015 tingkat pengembalian emas 

sudah mulai membaik sampai tahun 

2016.  

Rata-rata tingkat pengembalian 

(return) deposito selama tahun 2012 

sampai tahun 2015 adalah sebesar 4 %. 

Artinya, ketika berinvestasi 1 rupiah 

dalam jangka waktu 1 tahun akan 
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berubah menjadi Rp 1,04. Misal harga 

emas dianggap Rp 400.000,00 per 

gram. Emas Batangan memiliki berat 5 

gram, jadi investasi yang dikeluarkan 

adalah Rp 2.000.000,00 dan dalam 

jangka waktu 1 tahun kemudian akan 

menjadi Rp2.080.000 dari Rp 

2.000.000 dikali 4%. 

Hasil penelitian ini diperoleh 

standar deviasi selama periode 

penelitian tahun 2012 sampai 2016 

sebesar 0,7549 yang menunjukkan 

bahwa risiko (risk) yang dihadapi oleh 

investor dalam berinvestasi pada 

deposito adalah 0,7549. Semakin kecil 

nilai penyimpangan maka semakin 

kecil risiko yang dihadapi oleh 

investor, begitu pula sebaliknya. 

Selisih antara tingkat pengembalian 

(return) yang telah terjadi dengan 

tingkat pengembalian rata-rata 

deposito sebesar 0,7549. Selisih atau 

penyimpangan ini sangat kecil 

sehingga risiko yang dihadapi investor 

juga sangat kecil. 

Hasil penelitian ini diperoleh 

standar deviasi selama periode 

penelitian tahun 2012 sampai 2016 

sebesar 0,7192 yang menunjukkan 

bahwa risiko (risk) yang dihadapi oleh 

investor dalam berinvestasi pada emas 

adalah 0,7192. Selisih antara return 

yang telah terjadi dengan return rata-

rata emas sebesar 0,7549. Selisih atau 

penyimpangan ini sangat kecil 

sehingga risiko yang dihadapi investor 

juga sangat kecil. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Risiko (Risk) 

Antara Deposito dengan Emas 
Instrumen 

Investasi 

Risiko 

(Risk) 

Deposito  0,7549 

Emas  0,7192 

Selisih  0,0357 

 

Dari Tabel 3. di atas diketahui 

bahwa perbandingan risiko antara 

deposito dan emas, nilai risiko 

deposito lebih besar dibandingkan 

dengan emas. Risiko emas lebih kecil 

dibandingkan dengan deposito. Akan 

tetapi selisih atau perbedaan antara 

risiko deposito dengan emas hanya 

berselisih kecil yaitu sebesar 0,0357. 

Jadi, risiko yang ditanggung investor 

deposito maupun emas hampir sama. 

 

Tabel 4. Perbandingan Tingkat 

Pengembalian (Return) Rata-Rata 

Investasi antara Deposito dengan Emas 

Instrumen 

Investasi 

Tingkat 

Pengembalian 

(Return) 

Deposito 6,80 % 

Emas 4,00 % 

Selisih 2,80 % 

 

Dari Tabel 4. di atas diketahui 

bahwa perbandingan tingkat 

pengembalian (return) rata-rata antara 

deposito dengan emas, nilai tingkat 

pengembalian (return) deposito lebih 

besar dibandingkan dengan emas, 

artinya tingkat pengembalian yang 

diperoleh oleh investor deposito lebih  
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tinggi dibandingkan dengan tingkat 

pengembalian yang diperoleh investor 

emas. Nilai tingkat pengembalian 

(return) emas lebih kecil dibanding 

dengan tingkat pengembalian (return) 

deposito, artinya tingkat pengembalian 

(return) emas yang diperoleh oleh 

investor emas lebih rendah dibanding 

dengan tingkat pengembalian (return) 

investor emas. 

Hasil uji beda pada program spss 

yang terdapat pada lampiran 7 

menunjukkan tingkat signifikansi 

untuk uji F yaitu 0,010 kurang dari 5% 

memiliki makna bahwa hasil penelitian 

tersebut signifikan. Hal yang sama 

juga pada uji t yang menunjukkan hasil 

0,000 yang menunjukkan arti sangat 

signifikan. 

 

Tabel 5. Perbandingan Risk dan 

Return Antara Investasi Deposito 

dengan Emas 

 
Ket 

Risiko 

(Risk) 

Tingkat 

Pengembalian 

(Return) 

Deposito  0,7549 6,80 % 

Emas  0,7192 4,00 % 

Selisih 0,0357 2,80% 

 

Dari Tabel  5. di atas diketahui 

investasi deposito memiliki risiko 

(risk) sebesar 0,7549 memberikan 

tingkat pengembalian (return) sebesar 

6,80 %. Berbeda dengan investasi 

emas yang memiliki risiko (risk) 

sebesar 0,7192 memberikan return 

sebesar 4,00 %. Dari tabel tersebut kita 

dapat mengetahui bahwa dengan 

selisih risiko (risk) antara deposito 

dengan emas sebesar 0,0357 

sedangkan selisih tingkat 

pengembalian (return) antara deposito 

dengan emas sebesar 2,80%.  

Maka kita dapat menyimpulkan 

investasi yang optimal adalah investasi 

pada deposito karena dengan risiko 

(risk) yang lebih tinggi sedikit hanya 

berselisih 0,0357 daripada emas, 

memberikan tingkat pengembalian 

(return) yang jauh lebih tinggi 

daripada emas yaitu berselisih 2,80 %. 

 

SIMPULAN 

Hasil dari analisis data yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka diketahui 

bahwa terdapat perbedaan antara risiko 

(risk) investasi deposito dengan emas. 

Risiko (risk) investasi lebih tinggi 

daripada risiko (risk) investasi emas. 

Selain itu, juga terdapat perbedaan 

antara tingkat pengembalian (return) 

investasi deposito dengan tingkat 

pengembalian investasi emas. Tingkat 

pengembalian (return) investasi 

deposito lebih tinggi daripada tingkat 

pengembalian (return) investasi emas. 

Perbandingan risiko (risk) dan 

tingkat pengembalian antara deposito 

dengan emas diketahui bahwa 

berinvestasi pada deposito lebih 

menguntungkan dikarenakan meskipun 

risiko (risk) yang ditanggung dalam 

berinvestasi pada deposito lebih tinggi 

daripada berinvestasi emas akan tetapi 

tingkat pengembalian (return) yang 

diberikan dalam berinvestasi emas 

lebih tinggi daripada berinvestasi pada 

deposito. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berinvestasi pada deposito lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan 

berinvestasi pada emas, akan tetapi  
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tidak menutup kemungkinan hasil 

penelitian lain dengan tahun berbeda 

menunjukkan bahwa berinvestasi pada 

emas lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan berinvestasi 

pada deposito. 

Dari  penelitian  ini  saran  yang  

dapat  disampaikan  penulis  adalah  

sebagai berikut :Bagi  manajemen 

perusahaan ataupun perbankan agar 

memperhatikan risiko (risk) yang 

ditanggung oleh investor maupun 

calon investor dan memberikan tingkat 

pengembalian (return) yang sesuai 

dengan risiko (risk) yang ditanggung. 

Bagi  investor dan calon investor,  

dalam  menginvestasikan  dananya  

lebih  baik  memilih berinvestasi pada 

deposito untuk tahun 2012 sampai 

dengan 2016. 
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